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KATA PERGARCAR

Pendidikan ialah usaha yan; dilakukan oleh seséorang
atau sekelomnok orang untuk mewmpengaruhi seseorang atau
sekelompok orang untuk meningkatkan kualitas kehidupan pri
badi dan nmasyaralkat. _

Pendidikan berlansung seumur hidup dan dilaksanakan
dalam linskunzan keluarga, sekolah, masyarakat dan vemerin
tah, Palem bl ini orang dewasa juga perlu mendapatkan pen
didikan, bui seeara informal, formal maupun non formal/lu ‘
ar sekalah,

nda dus Yol vaarn dapat dicarail denpan pendidikan ora-

ne dewasa tersebut, ysitu perkembangan individual dan ne

ningkataon ﬁurtisifasi sonsial dari individa fersehbhut,

Jadi orans dewasa merlu mendanat pendidikan nec:ora te
rus nienerus urnituk danat berportisipasi dalam pemban;unan.

Dalam makalanr ini disajikan beberapa uraian tentang
T Pendidiltan Orang Dewasa Yang IMharankan davat i.enaiibah
lawvasan " venpgethusn karyawan Depnaker Padang, khususnyu.
peserta Fersimu II I P vwepnakerVRadﬁng dan orang dewasa
urumnya. Ur=siannya antara lainmenyvangkut pengertian pendi
dikan orang devasa, nerubahan perilaku sebagai hesil pro
ses belajar,fartor-faktor yang mempengaruhi kemampuan bela !
jar orang Ade.vasa,suasana belajar orang dewasa, fungsi pem-
bimbirg cranp dewasa, hal-hal yang.perlu diverhatikan da-
lom pendidilen orang dewasa. Ditawafi makalah ini masih
tersifat uwrum dan hanya memuat bahagian yang elementer.
Untuk itu dihara~tan saran dan kritik dsri para pembaca

den an ucanan terima kasih,

Padang, Desember 19:6

enyusun
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Bab I

Pendahuluan
A, Pengertian Pendidikan Orang Dewasa
I, Pengertian Pendidikan
a, Dalam buku dictionary of education menyebutkan pendidikan.:
adalah @
1. Proses dimana seseorang mengembangkan kemampuarn, sikap dan
bentuk tingkah laku lainnya didalam masyarakat dimana dia

hidup.

2. Proses sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingku-
ngan yang terpilih dan terkonrol khususnya Yyang datang dari
sekolah seingga ia dapat memperoleh atau mengalami perkem-—

bangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimune.

b. Pendidikan danat ditinjau dari 3 sudut pandangan.

1. Pendidikan divandang sebagai keseluruhan gagasan padu yang me-=
ngatur usahe sadar untuk membina seseorang mencapai harkat ke-
manusian yang secara utuh, dalam hal ini vpendidikan bervujuth
sebagai sistem pendidikan sebagai suatu sistem nendidikan itu
terdiri dari komponem tujuan pendicfikan anak didik,isi/materi

strategi/teknik dan lingkungan.

2. Pendidikan dipandang sebagei pelaksanaan usaha untuk mencapal
tujuan tertentu dalam rangka mencaval harlkat kemanusiaan seca-=
ra utuh, dalam hal ini pendidikan berwujut sebagal proses,sebab
dalam pendidikan terjadi proses dimana seseorang mengembangkan
kemamnuan,sikap dan bentuk tingkah lakunya didzlam masyarakat
dimana ia hidup dan proses sosial dimana orang dihadapkan pada

pengaruh lingkungan.

3., Pendidikan sebagai- hasil sesuai yvang telah dicanai setelah pro-
ses nendidikan berlangsung,yaitu terjadinya perobahan tihgkah\

laku.

LY

< » Pendidikan Orang Devasa .

a, Pendidikan orang dewasa ialah keseluruhan proses pendidikan-

’



yang diorganisasikan,apapun isi,tingkatan dan metodanya formal{ .
tidak,melanjutkan/menggantikan pendidikan semula,disekolah,PT,
latihan kerja,yang membuat orang dewasa,mengembangkan kemampuanya.
Memperkaya pengetahuannya,meningkatkan kualifikasi teknik/profesi-
onalpya dan mengakibatkan perobahan nada sikap prilakunyad dalam
perkembangan pribadi secara utuh dan partisipasi dalam perkemban-

ngan sosiab,ekonomi,budaya yang seimbang dan bebas ( UNESCO 197 )

Pendidikan berlangsung seumur hidupd dan dilaksanakan dalam ling-
kungan rumah tangga,sekolah dan masyarakat serta pemerintah.
Kesimpulan : Orang dewasa perlu mendapat pendidikan berfatisiPasi

dalam vembangunah ( GBHN Tap MPR KO.IL. 1983 ).

Nampaknya ada dua pencapaian dalam pendidikan orang dewasa yaitu
perkembangan individual dan peningkatan partisiﬁasi sosial dari
pada individu.

Pendidikan orsng dewasa:meliputi segala bentuk pengalaman belajar
yang dibutuhkan oleh orang dewasa,pria maupun wanita,sesuai dengan
bidang nerhatiannya dari kemampuannya,penataran,latihan kerja, .
kursus dsbe

Akibat atau hasil dari pada belajar orang de-asa namvnak nada nero-
bazhan vrilakunya,untuk lebih jelasnya cdavat dilihet Aiagram dibawah

ini,



\ [igengetahuan\

Keterampilan } iMaterial‘j

Proses belajar

Faktor- Faktor 'Yang Mempengaruhi
1., Fisiologik ‘9I§englihatan, tenaga pendengaran,respolle
2. Psikologik ;>,Kebutuhan - motivasi

hirarkhi kebutahan ( Maslow ){

terlibat,emosional,intelektual.

Fenata pengalaman masa l Memberikanigengetahuan baru,
lampau l ket, barue.

Bacaan

Ceramzh

Digkusi

Lat. partisipatif
case studi
pemeranan

Structurexperlences
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Ahli antropologi dan ahli psikologi sosial bervendavnat tentang

pendidikan dan ﬁéngajaran.

1.

Tiap-tiap manusia mempelajari nilai-nilai dan tingkah laku yang

dikehendaki oleh kebudayaanya.

Belajar : cara-cara seseorang mendapatkan nilai-nilai dan tingkah
laku sosial yang baku/standar dalam kelompoknya/masya-
rakatnya.

Nilai-nilai dan tingkah laku mereka secara perorangan
selalu dikembangkan dengan kebudayaan mereka sendiri.

Manusia mempunyai potensi yang tak terbatas untuk belajar dan

memberikan pendapyat yang perlu kita perhatikanj potensi yang

nyata yanpg dinyatakan oleh harapan individual dan masyarakat

oleh motivasi dan pengaruh lingkungan sosial.

Kelakuan manusiz banyak didapati karena pendidikan dan pengajaran

pengaruh linghkunzan sosizl, dari pengavasan sosial’l dan pengala-

man setta penga.asan,

Dalam belajar hernikir menentukan sikap,nerasaan beraneka ragam

kebudayaan sekelilingnya.

Proses pengajaran pada dasarnya bersifat sosial.

Sosiolisasi dilekukzn oleh bermacam unsur dan bagian kelomook

keluarga. .

Aktivitas seseorang berasal dari pikiran dasar yang tertutun yang

biasa disebut motivasi,



Bab II

Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan

Belajar Orang Dewasa

1. Faktor fisiologik ( verner dan davison )

T e

b.

Dengan bertambahnya usia,titik dekat penglihatan, atau titik
terdekat yang dapat dilihat secara jelas,mulai bergerak makin
jauh.

Dengan bertambahnya usia,titik penglihatan atau titik terjauh
yang danat dilihat secara jelas, mulai berkurang ,makin pendek,
Kedua faktor ini perlu diperhatikan dalam penggunaan dan pe-
ngadaan bshan dan alat.

Makin bertambahusia,makin besar pula jumlah penerangan yang
dinerlukan dalam suatu situasi belajar.60 watt- 100 watt.
Makin bertambah usia, persensi kontras arna cenderung ke-
srah merah dari pada spetrum, Halini Aisebebkan oleh merg-~

ningnya karena ataau lensa mata,seingga caha

g

a yang masuk
agak tersaring. Akibatnya kurang dapat dibedakanya <arna
xabut,untuk jelasnya perlu dgunakan arna-wvarna cerah yang
kontras untuk alat-alay peraga.

Pendengaran, atau kemampuan menerima suara mengurang dengan 2]
bertambahnya Fria lebih cepat mundur dari »nada wanita.

Perbedaan bunyi atau kemampuan untuk membedakan bunyl mekin

mengurang dengan melanjutnya usiae

5. Faktor-Pskkologik

Qe

Belajar adalah suatu pengalaman yang diinginkan oleh orang

dewasa itu sendiri,maka orang devasa tidak.diajar.

Orang dewvasa dimotivasikan untuk mencari pengetahuan yang
g £

lebih mutakhir,keterampilan baru,sikar yang laine.

“@rang dewasa belajar kalau ditemukannya arti pribadi bagi

dirinya dan melihat sesuatu mempunyai hibungan dengan kebu-
A

tuhanya.



d.

f.

Belajar bagi orang dewasa kadang-kadang merupakan proses yang
lama membangkitkan sebab belajar adalah perobahan prilaku,
sedangkan perobahan sering kali bearti meninggalkan kebiasaan
norma,dan cara berpikir lama yang mudah melekat.

Belajar besgi orang dewasa @ hasil dari mengalami sesuatu.
Bagi orang dewasa proses belajar adalah khas dan bersifat
individual . Setiap omang punga cara dan kecepatan sendiri

untuk belajar dan memecahkan masalah.

Sumber terkaya untuk bahan belajar terdavat dalam diri individu

( orang dewasa itu sendiri ).
Belajar : suatu proses emosional dan intelektual sekaligus,

Belajar : hasil kerja sama antara manusia.

Belajar suatu proses evaluasi kemampuan orang devasa untuk
mengerti menerima mempercaysi menilai,mendukung,
memerlukan suatu proses yang berkenbang secara

nerlahan-lahan
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BAb III

Suasana Belajar Orang Dewasa dan Fungsi Pembimbing

Dalam Belajar Orang Dewasa

A. Suasana Belajar Crang Dewasa
1. Kumpulan manusia aktif : beri kesempatan untuk aktif dan
kreatif.
2. Suasana hormat merghormati dan harga menghargai.
3, Suasana percaya,mereka yang belajar perlu percaya kenada yang
mengajare.
L, Suasana vpenemuan Ziri : menemukan sendiri dengan bimbingan

kebutuhannya,pemecahan masalahnya dan kesalahan raya.

Suasana tak mengancan.

oN AN

-

Suasana keterbukaan.

Suasana mengakui <iasan pribadi.

oo ~3
.

.

Suasana membenarzsa nerbedaan.

O
.

Suasana mengakui nak untuk membuat salzh.

Suasana membolehkzn keragual.

.Y Y
P g O
.

. Evaluasi bersama Zan evaluasi diri.

B. Fungsi rembimbing Dalanm Belajar Orang Jewasa
1. Penyebar nengetahuarn.
2, Pelatih keteramnilan.

7, Perancang rengalaman kreatif - S o,

A . cal

Sikap pembimbing

pun Y
L]

Emnat’ y menempatkan diri pada diri neserta.

A
.

Kewajaran,jujur, terus teranx,koncistem,terbuka.

.

. Resnek @ pandangan ~0sitif terhadan neserta.

«N

L, Koontinendan kehaciran.
5, Kengakui kehadfiran orang lain.
%
6, Fembuka diri. e : .
. H PERFUSTAK AAN ¥ i

q o . . :
7. 1lidak menggunul : /¢ O DIy A i
: o KOLEMSI 552
o, Tidak menjadi ahli. i VIDAK TSRO AMY AN

s . AHURIS DIPAX A1 341 2 FHCTEY L2
9, Tidak memutus bicara. e w ,»*uaMMtEiIi

10, Tidak berdebat.



11, Tidak diskriminatif.

12, Variasi.

13, Pandangan ~ vada peserta.

14, Tangan @ untuk menghilangkan e <aXu an.
15, Langkah °* seperlunya.

16, Senyum.

17. Pakaian.

¢, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap dan Saran Pembimbing
1. Tujuan dan rancangan vendidikan.
2. Lamanya pendidikane.
3, Komposisi peserta.
4, Harapan peserta.
5, Harapan penyelenggara
5, Propesi pembimbing.

r

7. Keadaan nembimbinge.

D, Fetodaz Pendidikan Orang Dewasa

Pemilihan metoca hendaknya ditentukan oleh tujuan nendidikan yang
danat dibagi dalam 2 jenis.

1., Ada mroses belajar yeng dirancang untuk membantu orang devasa

menata nmengalaman MASE lamnau yang Aimilikinys dengan csréa baru

en
ihan menajomen

ot

an keonekoan, la

¥

liisalnya,melalui kxonsultasi,lati

( gia sudah mengetahul teta i kurang menyadari ).

fs;
C

>, hda proses pbelajar yang dirancang untuk memberikan nengetahuan

0

5

I

baru,keteramdilan baru yakni mendoreng individu meraih lebih
jauh dari ~ada yang diketahuinya e
Upntuk lebih jelasnya proses tersebut davat dilihat diagram

dl b av ah l ni .

R



Proeges Belajar Orang Dewasa

Menata mengalamarn - Memberikan penge-
masa lampau dengan tahuan baru kete-
cara baru. rampilan baru.
\%
[ Bacaan . '_ﬁengetahui_j
Ceramah Hendalami
( ) Diskusi Hengh;;égz_
Latihan partisinatif ‘Hené;ﬁéziég
Case studi(mempel kasus)
) Pemeranan(role playing)
fnstrumenlisi
Sttucturedexperiences
N Kelomnok wertumbuhan
Lintensifﬂ ‘
l
| |
///,_49 mengelami ’
meLe:awkan [
mengungikankan l
Gencralisaci Nﬂ///j
nmengolah & ) . ‘
- - _—

dengar =7 ceranah

bicara S diskusi

lihat > demonstrasi

terjakan > latihan nraktis

(N

e
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Bab IV

Hal-hal yang perlu dgiperhatikan dalam pendidikan

orang dewasa

4., Isi dan apa yang diajarkan
- Pada umumhya mereka telah berpengalamans
~ Sudah punya pendirian/kenyakinan tentang sesuatu.
- Telah mempunyai tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari
baik bersifat moral,ekonomi sosial budaya dll.
- Mempunyai wesibukan diri sendiri mengalami.
- Kebebvasan dazlam kehidupan sehari-hari.
- Sudah penuh dengan kegiatan sehari-hari sudah melakukan
konsentrasi.
- Sudah mempunysi s.kap tertentu, sakit untuk merobzhnya.
_ Hambatan bialogis dan nsikologise.
2. Bentuk dan carsa memberikan (nerlu memaxei metode yang tenat)
dengan melibatxan semua indranya.
- melihat
- merasakan
- mengalami
- memperbandingken
ay langsung
b. pengavasan tak langsung
Ce meniru(imilasi'danidentiﬁikasi).

d, anjuren

10



3, Hirarki kebutuhan menurut maslow danat dijadikan salah satu

nedoman dalam memberikan pendidikan vwada orang dewasa

- Kebutuhan estetis

Aestethetic need

Kebutuhan untuk mengetahui

\

& mengerti(need to know and

anderstand)

K., untuk aktualisasi

diri(needs for self

actual)

X.mendavatkan kasih sayang
dan memiliki (needs for be lo-

nging & love)

Kebutuhar rasa aman(safety needs)

.

Kebutuhan Fisiologis(rhysiological needs)

1
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g[,,BRIODB ORANG DEFAGA

Hasa Dewasa Awval ( 18 s/d 30 th ).

femilih pasangan hidup.

Belajar hidup dengan seorang pasangan pernikahan.
ulai membangun keluarga.

¥embesarkan anak-anak.

ilengelola sebuah rumah tangga.

iiului bekerja dalam suatu okupasi,

iemikul tanggung jawab kewargaan negarae

lendapatkan suatu kelomnok sosial yang cocok,

Usia Pertengahan ( 30 s/d 55 th ).

f.encapai tanggung jauab kewargaan negara dan sosial secara dewasi.

Kémbangun dan mempertahankan suatu standar hidup ekonomis.
tlembantu anak-anak belasan tahun menjadi orang devasa yang
bertanggung jawab.

Mengembangkan kegiatan-kegiatan waktu senggang orang dewasa.
Berhubungan dengan suami atau istri sebagai pribadi.
lHenyesuiken diri dengan orang tua-tua yang menjadi uzur.

edewasaan Kemudian ( 55 lebih )

ienvelesaikan diridengan kekuatan dan kesehatan yang menurun.

lenyesuaikan diri dengan nensiun dan pengasilan yang berkurang.

lienyesuaikan diri dengan kematian dari suami aknuistri.

embangun suatu aflikasi yang eksplisit dengan kelompok usia sendiri.

liemenuhi kewajiban-kewajiban sosial dan kewaggaan negara.

lembangun pengaturan-pengaturan kxehidupan fisik yang memuaskan.
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